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BAB IV 

PRODUK AKHIR DAN PEMBAHASAN 

 

A. E-LKS Berbasis Strategi REACT Bermuatan Kearifan Lokal pada 

Materi Usaha dan Energi 

LKS fisika berbasis strategi REACT bermuatan kearifan lokal ini 

dikembangan dengan model ADDIE, tetapi tidak semua tahap digunakan karena 

tahap yang digunakan dapat menjawab tujuan penelitian yang diteliti. Adapun 

tahap pengembangan LKS fisika ini yaitu: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini kegiatan awal yaitu penjajakan awal atau observasi untuk 

mengetahui masalah yang terdapat pada proses pembelajaran di sekolah yang 

akan diteliti. Sekolah yang diteliti adalah SMAN 3 Banjarmasin dengan 

melakukan wawancara terhadap guru fisika Ibu Fatrahul Ani, S.Pd. Hasil 

wawancara yang diperoleh di sekolah ini yaitu bahan ajar yang digunakan masih 

menggunakan buku fisika dan LKS dari penerbit yang disediakan oleh sekolah 

yang berisi rangkuman materi, contoh soal dan tugas-tugas yang diberikan kepada 

siswa. Metode yang digunakan guru pada pembelajaran di kelas adalah metode 

konvensional (ceramah) atau pemberian tugas. Oleh karena itu, siswa kurang aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran dan kurang antusias selama proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, perlu adanya strategi yang melibatkan 

siswa dalam proses pembelajaran. 
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Selain itu pembelajaran fisika di sekolah belum pernah mengintegrasikan 

kearifan lokal, dengan adanya pembelajaran yang dihubungkan dengan kearifan 

lokal siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran fisika (lampiran 2). 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 (K-13) tentang materi usaha 

dan energi. Oleh karena itu, perlu pengembangan produk yang menggunakan 

strategi yang tepat yang memuat kearifan lokal untuk mengatasi masalah tersebut. 

Bahan ajar yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Siswa pada materi 

usaha dan energi berbasis strategi REACT dengan memuat kearifan lokal yang 

dapat membantu siswa belajar melalui yang pernah dilihat dan dialami siswa di 

lingkungan sekitar dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kearifan lokal 

yang termuat adalah kearifan lokal nusantara dan kearifan lokal Kalimantan 

Selatan serta contoh lainnya dalam kehidupan sehari-hari.  

Pengumpulan data dalam tahap ini terdiri dari pengumpulan materi. 

Pengumpulan materi berkaitan dengan materi usaha dan energi yaitu buku SMA, 

Universitas, jurnal dan sumber lainnya. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap desain merupakan tahapan untuk merancang LKS Fisika berbasis 

strategi REACT serta komponen-komponen yang berkaitan dengan LKS yang 

akan dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan perancangan dan pembuatan 

produk berupa draft LKS yang terdiri dari cover, halaman sampul, kata pengantar, 

daftar isi, petunjuk penggunaan LKS, Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD), ringkasan materi dengan integrasi kearifan lokal sampai bagian penutup 

LKS. Langkah-langkah rancangan penelitian yaitu: 
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a. Menetapkan judul LKS. Judul LKS ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran yang tercantum 

dalam kurikulum. 

b. Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya. Pengumpulan 

materi dengan menganalisis silabus dan buku Fisika kelas X.  

c. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar berdasarkan kurikulum, 

serta merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai. 

d. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang bentuk 

kegiatan yang akan disajikan. 

e. Merancang LKS. Pada tahap perancangan LKS disusun komponen-komponen 

yang berkaitan dengan LKS tersebut. Salah satu komponen LKS adalah 

cover. Cover merupakan salah satu unsur penting terhadap daya tarik siswa 

untuk membaca. 

Cover depan pada tahap desain awal yang dibuat oleh peneliti terdapat pada 

gambar 4.1 berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Cover Depan LKS Sebelum Direvisi 
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Halaman selanjutnya memuat halaman sampul (gambar 4.2), kata pengantar 

(gambar 4.3), daftar isi (gambar 4.4), petunjuk penggunaan LKS (gambar 4.5), 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sebelum di revisi (gambar 4.6). 

Penulisan untuk kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKS, 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) menggunakan tulisan times 

new roman dengan ukuran font 12. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Halaman Sampul Sebelum Direvisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Kata Pengantar 
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Gambar 4.4. Daftar Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Petunjuk Penggunaan LKS 
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Gambar 4.6. KI dan KD 

Langkah strategi REACT dalam LKS sebelum revisi terdiri dari lima 

langkah yaitu relating, experiencing, applying, cooperating, dan transferring. 

Kelima langkah tersebut terlihat pada gambar 4.7 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

(a)       (b) 
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(c)       (d) 

 

 

 

 

 

 

 

(e)  

Gambar 4.7. Gambar Kegiatan Pembelajaran Sebelum Revisi  

(a) Relating, (b) Experiencing, (c) Applying, (d) Cooperating, (e) Transferring 
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Pada tahap Relating yaitu siswa mengaitkan atau menghubungkan antara 

pengalaman belajar atau pengalaman sehari-harinya dengan materi yang diajarkan 

dikaitkan dengan kearifan lokal. Tahap Experiencing siswa belajar pengalaman 

baru dengan kegiatan eksperimen yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 

Tahap Applying siswa diajarkan menerapkan konsep yang dipelajari untuk 

memecahkan suatu permasalahan berdasarkan materi yang diajarkan. Pada tahap 

Cooperating siswa belajar secara berkelompok dan berdiskusi dengan sesama 

teman sekelompoknya. Tahap Transferring siswa mentransfer/menerapkan 

konsep –konsep yang dipelajarinya ke dalam konteks baru yang dikaitkan dengan 

materi yang sudah diajarkan dengan memuat kearifan lokal. 

3. Tahap pengembangan (Development) 

Setelah selesai pembuatan draft design LKS, kemudian LKS 

dikoNsultasikan ke dosen pembimbing dan telah melalui tahap bimbingan dengan 

dosen pembimbing, LKS diuji validitasnya oleh ahli materi dan ahli media untuk 

menentukan valid atau tidaknya produk yang dikembangkan menggunakan lembar 

validasi berupa angket. Nama-nama validator ahli dapat dilihat pada tabel 4.1 

dibawah ini: 

Tabel 4.1. Nama-nama Validator 

No Nama Jabatan Bidang Keahlian 

1 
Eko Wahyu Nur 

Sufianto, M.Pd 
Dosen Tadris Fisika Validator  Ahli Materi 

2 Sitti Rahmasari, M.Pd Dosen Tadris Fisika Validator Ahli Media 

3 Fatrahul Ani, S.Pd 
Guru Fisika SMAN 3 

Banjarmasin 

Validator  Ahli Materi 

dan Media 
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a. Validasi Produk 

Tahap validasi dilakukan agar produk LKS yang dikembangkan dapat 

diketahui kualitasnya berdasarkan penilaian para ahli. Validasi LKS diuji oleh  

validator yang terdiri dari ahli materi dan ahli media yang terdiri dari dosen UIN 

antasari Banjarmasin dan guru fisika SMAN 3 Banjarmasin. Validasi produk ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui kevalidan produk berupa saran maupun 

masukan dari tim ahli. 

Adapun hasil yang didapat dari validasi ahli materi dan ahli media berupa 

saran dan masukan. Adapun hasil yang diperoleh dari ahli materi mencakup tiga 

aspek berupa kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan bahasa. Validasi ahli media 

mencakup dua aspek berupa penyajian dan kebahasaan. Penilaian yang digunakan 

pada angket dengan skala likert menggunakan kriteria penilaian yaitu 1 = Sangat 

Tidak Setuju, 2 = Kurang Setuju, 3 = Cukup, 4 = Setuju, dan 5=Sangat Setuju.  

1) Validasi Ahli Materi    

Validasi ahli materi memiliki tujuan untuk menguji kebenaran dan 

kelayakan materi dan berbagai hal lainnya yang berkaitan dengan materi usaha 

dan energi. Aspek produk yang diuji oleh ahli materi terdapat pada tabel 4.2 yaitu: 

Tabel 4.2. Kisi-kisi Ahli Materi 

No Aspek Kriteria Jumlah Butir 

1 Kelayakan isi 1 s.d 8 8 

2 Kelayakan penyajian  9 s.d 16 8 

3 Bahasa  17 s.d 20 4 

 

 Adapun penilaian ahli materi yaitu berupa: 1) Kelayakan Isi yaitu 

kesesuaian dengan kurikulum, kesesuaian dengan KI, KD, tujuan pembelajaran 
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dan Indikator pencapaian kompetensi, kesesuaian materi dengan judul, kesesuaian 

materi dengan kearifan lokal, dan kesesuaian materi dengan strategi yang 

digunakan. 2) Kelayakan penyajian yaitu materi yang disajikan lengkap, mudah 

dipahami siswa dan penyajian gambar serta ilustrasi. Bahasa yaitu  kejelasan 

bahasa dan kesesuaian EYD atau PUEBI.  

Validator pada penelitian ini terdiri dari dua ahli yaitu ahli materi I yaitu 

Bapak Eko Wahyu Nur Sufianto, M.Pd selaku dosen tadris fisika UIN Antasari 

Banjarmasin dan ahli materi II yaitu Ibu Fatrahul Ani, S.Pd selaku guru fisika 

SMAN 3 Banjarmasin. Validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian, saran 

maupun komentar terhadap bahan ajar yang dikembangkan agar segera dilakukan 

perbaikan mengenai LKS yang dikembangkan. Hasil validasi ahli materi dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek  Indikator 
Validator Skor 

Total 

∑Per 

Aspek 

∑Rata-

Rata 
Persentase 

V1 V2 

1 Kelayakan Isi 

1 5 5 10 

77 4.81 96% 

2 5 5 10 

3 4 5 9 

4 5 5 10 

5 5 5 10 

6 4 5 9 

7 4 5 9 

8 5 5 10 

2 Kelayakan Penyajian 

9 4 4 8 

71 4.44 89% 

10 4 4 8 

11 5 5 10 

12 5 4 9 

13 4 5 9 

14 4 5 9 

15 5 4 9 

16 4 5 9 
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Tabel 4.3. Hasil Validasi Ahli Materi 

3 Bahasa 

17 5 5 10 

38 4.75 95% 
18 4 5 9 

19 4 5 9 

20 5 5 10 

Jumlah 90 96         

Jumlah Skor Total 186 186 
  

Rata-rata   4.67 93% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka terdapat tiga aspek penilaian yaitu 

kelayakan isi, kelayakan penyajian dan bahasa yang dapat diketahui nilai 

persentasenya yang terdapat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4. Nilai Keseluruhan Aspek Penilaian Materi 

No Aspek 
Nilai rata-rata 

per aspek 
Persentase Kategori 

1 Kelayakan isi 4,81 96% Sangat Valid 

2 Kelayakan penyajian  4,44 89% Sangat Valid 

3 Bahasa  4,75 95% Sangat Valid 

Rata-rata Materi 4,67 93% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa hasil validasi dari ahli 

materi memperoleh nilai rata-rata per aspek 4,67 dan  kriteria interpretasi 

persentase per aspek pada kelayakan isi 96% dengan kategori “sangat valid”. 

Kelayakan penyajian 89% dengan kategori “sangat valid”, dan bahasa 95% 

dengan kategori “sangat valid”. Secara keseluruhan hasil validasi ahli materi 

mendapatkan skor 93% dengan kriteria interpretasi masuk dalam kategori “sangat 

valid”. Sehingga bahan ajar yang dikembangkan peneliti layak diuji cobakan di 

lapangan dengan beberapa revisi. 

Saran dan perbaikan dari ahli materi I yaitu Bapak Eko Wahyu Nur 

Sufianto, M.Pd meliputi (1) kearifan lokal tidak hanya ditampakkan pada bagian 
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awal akan tetapi bisa ditambahkan pada bagian lain (2) tambahan soal dengan 

kearifan lokal untuk materi usaha dan energi banyak dalam kehidupan sehari-hari. 

Ahli materi II selaku Ibu Fatrahul Ani, S.Pd menyarankan pada latihan soal perlu 

ditambahkan soal seperti contoh agar siswa bisa melatih kemampuan pemahaman 

belajar.  

2) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media memiliki tujuan untuk menguji ketepatan standar 

bahan ajar dan mengetahui kemenarikan design bahan ajar yang sesuai dengan 

judul produk. Adapun aspek produk yang diuji oleh ahli media terdapat pada tabel 

4.5 yaitu: 

Tabel 4.5. Kisi-kisi Ahli Media 

No Aspek Kriteria Jumlah Butir 

1 Penyajian  1 s.d 14 14 

2 Kebahasaan   15 s.d 29 15 

 

Penilaian ahli media berupa: 1) Penyajian meliputi format kertas, tata 

letak, keterbacaan tulisan, warna, gambar dan kemenarikan cover. 2) Kebahasaan 

meliputi tata kalimat, penyampaian pesan, penggunaan simbol/lambang, dan 

Ejaan Yang Disempurnakan.  

Validator pada penelitian ini terdiri dari dua ahli yaitu ahli media I yaitu 

Ibu Sitti Ramasari, M.Pd selaku dosen tadris fisika UIN Antasari Banjarmasin dan 

ahli media II yaitu Ibu Fatrahul Ani, S.Pd selaku guru fisika SMAN 3 

Banjarmasin. Validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian, saran maupun 

komentar terhadap bahan ajar yang dikembangkan agar segera dilakukan 
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perbaikan mengenai produk yang dikembangkan. Adapun hasil validasi dari ahli 

media dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6. Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator 
Validator  

Skor Total 
∑Per 

Aspek 

∑Rata-

rata 
Persentase 

V1 V2 

1 Penyajian 

1 4 5 9 

122 4.36 87% 

2 3 5 8 

3 3 5 8 

4 3 5 8 

5 4 5 9 

6 4 5 9 

7 4 5 9 

8 3 5 8 

9 5 5 10 

   

10 4 5 9 

11 3 5 8 

12 4 5 9 

13 4 5 9 

14 4 5 9 

2 Kebahasaan 

15 4 4 8 

127 4.23 85% 

16 4 5 9 

17 3 4 7 

18 3 4 7 

19 4 5 9 

20 3 5 8 

21 4 4 8 

22 4 4 8 

23 5 5 10 

24 5 5 10 

25 4 5 9 

26 3 4 7 

27 4 5 9 

28 4 5 9 

29 4 5 9 

Jumlah 110 139         

Jumlah Skor Total 249 249 
  

Rata-rata    4.30 86% 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka terdapat tiga aspek penilaian yaitu 

penyajian dan kebahasaan yang dapat diketahui nilai persentasenya: 

Tabel 4.7. Nilai Keseluruhan Aspek Penilaian Media 

No Aspek 
Nilai rata-

rata per aspek 
Persentase Kategori 

1 Penyajian  4,36 87% Sangat Valid 

2 Kebahasaan   4,23 85% Sangat Valid 

Rata-rata Media 4,30 86% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa hasil validasi dari ahli 

media diperoleh nilai rata-rata per aspek 4,30 dan kriteria interpretasi persentase 

per aspek pada penyajian 87% dengan kategori “sangat valid”, dan bahasa 85% 

dengan kategori “sangat valid”. Secara keseluruhan hasil validasi ahli media 

mendapatkan skor 86% dengan kriteria interpretasi masuk dalam kategori “sangat 

valid”. Sehingga bahan ajar berbasis strategi REACT bermuatan kearifan lokal 

pada materi usaha dan energi yang dikembangkan peneliti layak diuji cobakan di 

lapangan dengan beberapa revisi. 

Saran dan perbaikan dari ahli media I yaitu Ibu Sitti Rahmasari, M.Pd 

selaku dosen UIN Antasari Banjarmasin dan ahli media II Ibu Fatrahul Ani, S.Pd 

selaku guru fisika SMAN 3 Banjarmasin terdapat pada tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8. Saran Validasi Ahli Media 

No Nama Validator Saran 

1 Sitti Rahmasari, M.Pd 1. Sampul atau cover di desain lebih tepat dan 

relevan untuk LKS Berbasis REACT dengan 

materi Usaha dan Energi dan menggunakan 

warna yang soft ataupun kalem  

2. Perbaiki susunan LKS yang menyesuaikan 

dengan strategi REACT 

3. Menyajikan contoh nyata yang dapat dilihat 

siswa dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai 

dengan materi 

4. Gunakan variasi huruf dalam penulisan yang 

menarik dan tepat 

5. Menambahkan kata-kata mengenai gambar LKS 

Berbasis REACT pada kata pengantar 

6. Memperbaiki susunan daftar isi 

7. Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan 

indikator 

8. Bagian lampiran pada LKS menjabarkan hal-hal 

yang berkaitan dengan materi usaha dan energi 

9. Memperbaiki penulisan kata yang salah, dan 

direksi kata yang belum selesai 

2 Fatrahul Ani, S.Pd Membedakan penulisan pada setiap rumus yang 

berupa tulisan tebal, warna yang berbeda atau diberi 

kotak  agar penulisan terlihat lebih jelas. 

 

Saran dan perbaikan merupakan langkah dalam tahap validasi yang harus 

diperbaiki sebelum melakukan uji coba ke siswa. Adapun tahap yang harus 

dilakukan sebelum melakukan uji coba ke siswa adalah memperbaiki saran dan 

perbaikan LKS berdasarkan saran dari ahli materi dan ahli media, setelah 

perbaikan selesai dilakukan maka peneliti konsultasi ke dosen pembimbing untuk 

mengetahui produk perlu di validasi lagi atau langsung uji coba ke siswa. Adapun 

yang diuji coba ke siswa adalah hanya sampai mengetahui respon siswa untuk 

mengetahui kemenarikan produk yang dikembangkan. 
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b. Revisi Desain Produk 

Setelah dilakukan validasi oleh tim ahli materi dan media, langkah 

selanjutnya adalah  melakukan revisi produk sesuai dengan masukan dan saran 

perbaikan yang diberikan tim ahli. Masukan dan saran menjadi acuan bagi peneliti 

untuk melakukan perbaikan atau revisi terhadap produk yang dikembangkan. 

Adapun saran dan hasil perbaikan dari para ahli materi dan ahli media disajikan 

pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9. Revisi desain produk 

No Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cover dibuat menjadi lebih menarik 

dan menampilkan LKS berbasis 

REACT pada materi usaha dan energi 
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2  

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman sampul dibuat semenarik 

mungkin menyesuaikan dengan 

warna yang soft 

 

 

3  

 

 

 

 

 

 

 

 

Menambahkan kata-kata tentang 

LKS berbasis strategi REACT 
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4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki susunan daftar isi  

 

5  

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki petunjuk penggunaan LKS 

berbasis strategi REACT  
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6  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan indikator 

 

7  

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki tata letak kalimat dan 

susunan LKS sesuai dengan 

strategi REACT dan menyajikan 

contoh nyata yang dapat dilihat 

siswa sesuai dengan materi 
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8  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membedakan tulisan rumus dari 

tulisan yang lain 

 

 

 
 
 

 
 
 

9 Menambah kearifan lokal pada 

bagian lain tidak hanya pada 

bagian relating 
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Menambahkan latihan soal dengan 

kearifan lokal pada materi usaha 

dan energi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

10  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki tata letak praktikum   dan 

menambah penjelasan pada tahap 

experiencing 
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11  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyusun applying LKS sesuai 

dengan strategi REACT dan 

tersusun secara sistematis antar 

strategi 

 

 

12  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian cooperating (bekerjasama) 

sesuaikan dengan strategi REACT 

agar siswa berdiskusi dan 

berhubungan antar strategi 
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13  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menambahkan latihan soal seperti 

contoh yang disajikan agar siswa 

dapat melatih kemampuan 

pemahaman 

 

14  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran dijabarkan sesuai dengan 

materi usaha dan energi 
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15  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memperbaiki direksi kata dan 

kalimat pada setiap paragraf 

 

 

Rencana awal produk pengembangan ini berupa LKS cetak. Namun 

karena kondisi sekolah tidak memungkinkan untuk dilaksanakan pembelajaran 

tatap muka karena pandemi Covid-19, maka produk LKS dibuat dalam bentuk E-

LKS menggunakan aplikasi Flip PDF Professional. Link E-LKS dapat diakses 

melalui https://bit.ly/LKSUSAHAdanENERGI. 

c. Uji Coba Respon Siswa 

Langkah selanjutnya adalah menguji coba respon siswa. Uji coba respon 

siswa ini bertujuan untuk mengetahui kemudahan, penyajian, ketertarikan, dan 

manfaat penggunaan siswa terhadap produk yang dikembangkan. Tahap ini 

peneliti berkonsultasi teknis mengambil uji coba respon siswa ke guru yang 

bersangkutan dengan mata pelajaran. Setelah selesai konsultasi ke guru maka 

https://bit.ly/LKSUSAHAdanENERGI
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peneliti melakukan uji coba dengan membagi angket (kuesioner) kepada siswa. 

Siswa yang diuji coba responnya adalah kelas X SMAN 3 Banjarmasin dari kelas 

X MIPA 1 sampai X MIPA 3 yang terdiri dari 69 siswa yang mengikuti uji coba 

produk. Siswa diminta untuk memberikan penilaian dan saran maupun komentar 

terhadap produk yang dikembangkan. 

Berikut hasil yang di dapat dari uji coba produk yang dikembangkan 

peneliti dapat dilihat pada tabel 4.10: 

Tabel 4.10. Hasil penilaian respon siswa 

No Aspek Rata-rata Kategori  

1 Kemudahan  4,30 Sangat baik 

2 Penyajian 4,23 Sangat baik 

3 Ketertarikan  4,16 Sangat baik 

4 Manfaat penggunaan  4,21 Sangat baik 

Rata-rata respon siswa 4,22 Sangat baik 

 

Hasil tabel 4.10 menunjukkan pesentase respon siswa terhadap bahan ajar 

berbasis strategi REACT bermuatan kearifan lokal pada materi usaha dan energi. 

Rata-rata respon siswa pada kemudahan sebesar 4,30 dengan kategori “sangat 

baik”, penyajian 4,23 dengan kategori “sangat baik”, ketertarikan 4,16 dengan 

kategori “sangat baik”, dan manfaat penggunaan 4,21 dengan kategori “sangat 

baik”. Rata-rata skor per aspek secara keseluruhan sebesar 4,22 dengan kriteria 

interpretasi “sangat baik” digunakan pada proses pembelajaran. Berdasarkan 

analisis data pada bab III dapat disimpulkan produk yang dikembangkan dapat 

digunakan pada uji coba lapangan. 
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Adapun saran dari siswa terhadap produk LKS yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penjelasan LKS tidak terlalu panjang memudahkan siswa memahaminya. 

2. Ukuran LKS ini sudah bagus justru bisa dibilang ini sangat bagus, karena 

terdapat pilihan halaman sehingga saya bisa memilih pada halaman berapa 

yang mau saya pelajari. 

3. Materi-materi di LKS itu memudahkan saya dalam mengerjakan atau 

memahami materi. 

4. LKS sangat bagus, isi dan pemilihan kata mudah dipahami sehingga 

mempermudah pembelajaran. 

5. LKS ini sangat bagus dan menarik untuk di baca, di pahami dan memotivasi 

belajar semakin mudah. 

6. LKS bagus dengan desain yang unik membuat pembaca tidak bosan untuk 

membaca. 

7. Layout untuk LKS sudah cukup bagus, dan warna yang di pilih juga tidak 

terlalu mencolok sehingga siswa tidak terganggu dengan tampilan warna saat 

belajar. 

 

B. Pembahasan  

Penelitian dan pengembangan ini memiliki tiga tujuan penelitian. Tujuan 

pertama menjelaskan langkah-langkah pengembangan E-LKS berbasis strategi 

REACT bermuatan kearifan lokal pada materi usaha dan energi, kedua 

mendeskripsikan validitas E-LKS berbasis strategi REACT bermuatan kearifan 
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lokal pada materi usaha dan energi, dan yang ketiga mendeskripsikan respon 

siswa terhadap E-LKS berbasis strategi REACT bermuatan kearifan lokal pada 

materi usaha dan energi. 

Adapun untuk menjawab tujuan penelitian E-LKS berbasis strategi 

REACT bermuatan kearifan lokal pada materi usaha dan energi yang 

dikembangkan dapat dilihat penjelasannya berikut ini: 

1. Langkah-langkah Pengembangan E-LKS Berbasis Strategi REACT 

Bermuatan Kearifan Lokal pada Materi Usaha dan Energi 

Penelitian ini menggunakan model penelitian Research and Development. 

Model penelitian dan pengembangan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

model ADDIE . Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah produk E-LKS 

fisika berbasis strategi REACT bermuatan kearifan lokal pada materi usaha dan 

energi. 

Tahap analisis merupakan tahap untuk mengetahui masalah yang terdapat 

selama proses pembelajaran. Melalui tahap analisis peneliti dapat menentukan 

solusi yang tepat untuk menjawab masalah. Adapun masalah yang terjadi pada 

pembelajaran di SMAN 3 Banjarmasin adalah bahan ajar yang digunakan masih 

kurang dalam referensi pembelajaran dan siswa yang kurang aktif terlibat dalam 

pembelajaran sehingga proses belajar mengajar monoton karena kurangnya 

keaktifan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru fisika 

peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah produk yang dapat memecahkan 

permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut. Bahan ajar yang dikembangkan 
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adalah Lembar Kerja Siswa pada materi usaha dan energi berbasis strategi 

REACT bermuatan kearifan lokal. Pemilihan bahan ajar yang akan dikembangkan 

diharapkan dapat menambah referensi siswa dalam pembelajaran. 

Setelah melakukan tahap analisis maka tahap selanjutnya adalah tahap 

desain yaitu perancangan produk draft LKS mulai dari cover sampai penutup LKS 

pada materi usaha dan energi berbasis strategi REACT bermuatan kearifan lokal 

menggunakan Microsoft Office Word 2010 kemudian dimodifikasi dalam bentuk 

PDF lalu untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran peneliti memodifikasi 

produk ke dalam bentuk flipbook dengan aplikasi Flip PDF Professional yang 

dapat dilihat pada hasil penelitian di atas. 

Langkah selanjutnya adalah tahap pengembangan produk sesuai dengan 

desain LKS yang disebutkan pada tahap perancangan. Setelah LKS selesai dan 

telah melalui tahap bimbingan dengan dosen pembimbing maka produk LKS yang 

dibuat diuji coba validitasnya oleh ahli materi dan ahli media untuk menentukan 

kevalidan LKS yang dikembangkan.Setelah LKS dinyatakan valid maka LKS di 

uji cobakan dengan siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang 

dibuat.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas dihasilkan produk 

E-LKS fisika berbasis strategi REACT bermuatan kearifan lokal pada materi 

usaha dan energi dengan menyesuaikan model penelitian dan pengembangan 

pendidikan. Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti adalah tahap 

analisis, tahap perancangan, dan tahap pengembangan. Menurut Taza, setiap 

pengembangan tentunya dapat memilih dan menentukan langkah-langkah yang 
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tepat bagi dirinya berdasarkan kondisi khusus yang dihadapinya dalam proses 

pengembangan.
1
 Peneliti memutuskan untuk menggunakan tiga langkah dari lima 

langkah tersebut.  Penelitian yang dilakukan tidak sampai tahap implementasi dan 

tahap evaluasi karena peneliti hanya meneliti langkah-langkah pengembangan, 

validitas dan respon terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan hasil dari 

validator dan ketertarikan siswa terhadap LKS yang dikembangkan. Menurut 

Astuti, dkk, menyatakan tujuan penelitian cukup sampai pada tahap Development 

(pengembangan) karena penelitian hanya sebatas mengembangkan dan 

menghasilkan bahan ajar yang valid untuk diimplementasikan berdasarkan 

penilaian validator dan siswa.
2
  

LKS yang dikembangkan pada penelitian ini awalnya dicetak. Namun, 

karena kondisi sekolah tidak memungkinkan pembelajaran tatap muka karena 

pandemi Covid-19, maka produk LKS dibuat secara online. Safriandono & 

Charis, menyatakan bahwa dengan E-LKS dapat memberi kemudahan akses, 

pengurangan biaya dan waktu, fleksibel serta menciptakan pembelajaran yang 

bebas.
3
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2. Validitas E-LKS Berbasis Strategi REACT Bermuatan Kearifan Lokal pada 

Materi Usaha dan Energi 

Validasi E-LKS berbasis strategi REACT bermuatan kearifan lokal pada 

materi usaha dan energi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dari dosen dan 

guru fisika. Berdasarkan Tabel 4.3 hasil validasi ahli materi setiap aspek yang 

dilakukan oleh dua orang ahli materi yaitu Bapak Eko Wahyu Nur Sufianto, M.Pd 

dan Ibu Fatrahul Ani, S.Pd menunjukkan hasil penilaian yang diperoleh terhadap 

produk yang dikembangkan dari validator persentasenya sebesar 93% dengan 

kategori “sangat valid” pada semua aspek materi. Dari hasil penilaian tersebut 

diperoleh E-LKS yang dikembangkan sangat valid digunakan untuk pembelajaran. 

Berikut adalah gambar 4.8 diagram hasil penilaian per aspek dari validator: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Diagram gambar 4.8 diatas menggambarkan hasil validasi ahli materi 

terhadap produk dari aspek kelayakan isi 96%, kelayakan penyajian 89%, dan 

bahasa 95% sehingga dari diagram terlihat bahwa produk yang dikembangkan 
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berdasarkan aspek sangat valid digunakan dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

produk yang dikembangkan dapat di uji cobakan.  

Hasil validasi dari ahli materi menunjukkan produk E-LKS berbasis 

strategi REACT bermuatan kearifan lokal yang dikembangkan sangat valid di uji 

cobakan berdasarkan kelayakan isi, kelayakan penyajian dan bahasa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Khatimah, dkk, yang menyatakan bahwa LKS dapat 

mencapai nilai valid karena sebagian besar unsur-unsur yang ada di LKS sudah 

terpenuhi dengan skor yang berbeda.
4
 Penelitian serupa yang dilakukan oleh 

Puspita, dkk, menyatakan produk yang dikembangkan harus memenuhi aspek 

validitas dengan kriteria valid.
5
  

LKS yang dikembangkan pada penelitian ini mengemukakan masalah 

kontekstual yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dengan 

pembelajaran menggunakan strategi REACT. Hal serupa menurut Laurens & 

Matitaputty, yang menunjukkan LKS berbasis strategi REACT valid digunakan 

oleh siswa.
6
 Sejalan dengan penelitian Pitriani & Andriani, LKS berbasis strategi 

REACT yang di hasilkan harus valid, praktis dan efektif digunakan siswa.
7
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Selain itu, integrasian kearifan lokal dalam bahan ajar fisika dapat 

dijadikan sumber belajar. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Wahyuni, yang 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran memuat kearifan lokal cukup efektif 

dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah.
8
 Integrasi kearifan lokal 

cocok digunakan dalam pembelajaran sains di sekolah.
9
 Fitriah, menyatakan 

integrasian kearifan lokal dengan fisika pada bahan ajar dapat memunculkan 

motivasi belajar siswa.
10

 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil validasi ahli media setiap aspek yang 

dilakukan oleh dua orang ahli materi yaitu Ibu Sitti Rahmasari, M.Pd dan Ibu 

Fatrahul Ani, S.Pd menunjukkan hasil penilaian yang diperoleh terhadap produk 

yang dikembangkan dari validator persentasenya sebesar 86% dengan kategori 

“sangat valid” pada semua aspek media. Dari hasil penilaian tersebut  di dapat E-

LKS yang dikembangkan sangat valid digunakan untuk pembelajaran dengan 

sedikit revisi. Berikut adalah diagram hasil penilaian per aspek dari validator: 
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Gambar 4.9. Hasil Validasi Ahli Media 

 

Diagram diatas menggambarkan hasil validasi ahli media terhadap produk 

dari aspek penyajian 87% dan kebahasaan 85% sehingga produk yang 

dikembangkan berdasarkan aspek sangat valid digunakan dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, produk yang dikembangkan dapat di uji cobakan. 

Hasil validasi dari ahli media menunjukkan produk yang dikembangkan 

dinyatakan sangat valid karena LKS yang dibuat peneliti memenuhi kriteria yang 

diukur dalam menentukan kevalidan media. Hal ini dijelaskan oleh Fitriah, 

menyatakan bahwa produk LKS yang dikembangkan sesuai dengan landasan 

teoritik pengembangan yang seharusnya.
11

 Penelitian serupa yang dilakukan oleh 

Halimah, hasil penelitian berupa produk e-modul fisika valid digunakan dalam 

pembelajaran dengan revisi.
12

 Menurut Fitriah, validitas isi dan penyajian produk 
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yang dikembangkan mendukung pencapaian pembelajaran yang efektif dan 

relevan.
13

 Hal serupa diungkapakan oleh Wati, dkk, bahan ajar yang valid dapat 

digunakan karena bahan ajara ini memenuhi kriteria per aspek baik dari segi isi 

maupun tampilan.
14

  

Selanjutnya, produk yang dikembangkan dimodifikasi dengan Flip PDF 

Professional produk akhir dalam bentuk E-LKS. E-LKS sangat bermanfaat dalam 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Nufus & Sakti, berupa LKS 

elektronik mampu mendukung siswa menyerap dan memahami pembelajaran.
15

  

 

3. Respon Siswa terhadap E-LKS Berbasis Strategi REACT Bermuatan 

Kearifan Lokal pada Materi Usaha dan Energi 

Tahap selanjutnya setelah selesai melakukan validasi dan revisi, peneliti 

melakukan tahap uji coba produk. Uji coba respon siswa memiliki tujuan untuk 

mengetahui ketertarikan siswa terhadap E-LKS berbasis strategi REACT 

bermuatan kearifan lokal pada materi usaha dan energi.  Pada tahap ini peneliti 

berkoNsultasi dengan guru fisika SMAN 3 Banjarmasin  untuk memilih 

responden seluruh kelas X MIA SMAN 3 Banjarmasin.  Pengambilan data respon 

siswa dengan membagikan link E-LKS dan link angket respon siswa  kepada guru 

fisika yang bersangkutan. Kemudian guru fisika memasukkan peneliti ke dalam 

grup WhatsApp kelas X MIA, peneliti mengarahkan siswa membuka link E-LKS 
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dan mempelajari produk lalu peneliti meminta siswa mengisi link angket yang 

telah di sediakan sesuai dengan pendapat siswa masing-masing.  

Hasil penelitian berdasarkan Tabel 4.10 pada uji coba respon siswa rata-

rata per aspek secara keseluruhan sebesar 4,22 dengan kategori sangat baik 

digunakan pada pembelajaran. Berikut hasil penilaian dari responden terhadap E-

LKS berbasis strategi REACT bermuatan kearifan lokal pada materi usaha dan 

energi. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Hasil Penilaian Responden 

 

Diagram di atas menggambarkan hasil penilaian responden terhadap 

produk dengan hasil aspek kemudahan (4,30), penyajian (4,23), ketertarikan 

(4,16), dan manfaat penggunaan (4,21). Dari aspek yang telah disajikan dalam 

bentuk diagram terlihat bahwa responden memberikan respon positif terhadap 

produk yang dikembangkan sehingga produk sangat layak digunakan.  

4.30 4.23 4.16 4.21 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

3.5

4

4.5

5

Kemudahan Penyajian Ketertarikan Manfaat
Penggunaan

Penilaian Responden 



79 

 

 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Dian, menunjukkan bahwa LKS 

berbasis REACT yang dikembangkan layak digunakan.
15

 Sejalan dengan 

penelitian Dafid, dkk, bahwa LKS yang dikembang telah memenuhi kriteria valid 

dan efektif.
16

 Selain itu, siswa juga memberikan komentar yang positif terhadap 

LKS berbasis strategi REACT bermuatan kearifan lokal pada materi usaha dan 

energi. Respon positif siswa dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui bahan 

ajar dapat digunakan siswa dalam pembelajaran
17

 dan memberikan kemudahan 

dalam pembelajaran, menarik perhatian, dan membuat siswa lebih teliti dalam   

melakukan segala kegiatan.
18

 Oleh karena itu, dapat disimpulkan E-LKS yang 

dikembangkan sangat baik digunakan dalam pembelajaran.   

Respon siswa pada aspek penyajian memperoleh skor rata-rata 4,23 

dengan kategori sangat baik.  Respon baik siswa terhadap bahan ajar pada aspek 

penyajian menunjukkan siswa sangat tertarik belajar menggunakan LKS dan 

siswa antusias belajar.
19

 Septiani, menyatakan penilaian komponen penyajian 
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LKS sudah lengkap dan runtut untuk setiap kegiatan.
20

 Menurut Satriani, dkk, 

hasil penyajian secara umum pada uji coba di lapangan telah memenuhi kriteria 

yang seharusnya.
21

 

Aspek ketertarikan memperoleh skor 4,16 dengan kategori sangat baik. 

Fannie & Rohati, menyatakan bahwa LKS harus menarik perhatian siswa untuk 

membacanya dan mengarahkan siswa dalam menemukan konsep fisika.
22

 

Selanjutnya, Fitriah menyatakan bahan ajar yang berkaitan dengan kearifan lokal 

membantu siswa memahami materi karena kearifan lokal dapat ditemukan dalam 

kehidupan nyata.
23

 Fitriah menyatakan respon yang baik terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan disebabkan oleh integrasi kearifan lokal pada materi yang 

disajikan.
24

 

Pada aspek manfaat penggunaan skor yang diperoleh adalah 4,21 dengan 

kategori sangat baik. Menurut Rini, manfaat penggunaan LKS dapat membantu 

kegiatan siswa dalam pembelajaran, dapat membantu guru mengarahkan siswa 

untuk menemukan konsep melalui kegiatan belajar, dapat mengembangkan 
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keterampilan dan sikap ilmiah, serta dapat membangkitkan minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran.
25
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